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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT 
yang telah memberikan nikmat sehat, sehingga 
lahirlah buku ini yang ditulis oleh beberapa kader 
PMII se-Indonesia. 


Dalam perjalanan Aktivis Autentik di dunia 
literasi telah mengantarkan sedikit banyak kader 
PMII untuk membuka diri terkait dengan isu-isu 
tentang organisasi PMII di mana pun berada. 


Isu-isu yang telah digagas dan ditulis dengan 
narasi yang sedemikian rupa menjadi nilai 
tersendiri, sebab dengan adanya tulisna tersebut 
dirasa mampu mendobrak semangat juang kader 
PMII dalam melakukan proses berorganisasi. 
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Sejak lahirnya media Aktivis Autentik inilah 
kiranya menjadi penampung aspirasi daripada 
kader PMII. Banyak dari tulisan sahabat PMII yang 
kemudian dikirimkan melalui email maupun 
wahatsapp, hingga melewati proses editing dan 
layout dan paling akhir dimuat dalam website. 


Semoga sedikit banyak dari apa yang telah 
ditorehkan oleh kader PMII se-Indonesia melalui 
website Aktivis Autentik dapat memberikan 
pencerahan dan keilmuan, yang baik kita gunakan, 
yang buruk mari kita tinggakan. 


Salam pergerakan. 
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ANDAIKAN AKU 
SENIOR PMII 


Andrean Masrofie 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 
Siapa yang tidak kenal lagi dengan organisasi 
perkaderan yangsatu ini? Organisasi ekstra kampus, 
mahasiswa menyebutnya dengan sebutan biru 
kuning Ratusan, bahkan ribuan kader sudah 
dilahirkan oleh organisasi ini. 


Organisasi dengan konsep pengkaderan dan 
konsep skill kepemimpinan (leadership) yang sudah 
tidak perlu ditanyakan kembali. 


Namun ironisnya, aktivitas kader sehari-hari 
dalam berorganisasi saat ini sungguh sangat 
memprihatinkan. Pengaruh yang buruk dan godaan 
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godaan dunia begitu mudah masuk ke dalam diri 
kader sendiri. Hal itu jauh dari apa yang diinginkan 
oleh para pendiri PMII. 


Kader PMII sering terperangkap oleh bujuk 
rayuan popularitas, materi dan godaan dunia 
lainnya, sehingga mengakibatkan kerugian bagi 
kader dan juga bagi PMII sebagai organisasi. 


Ada sesuatu yang mulai hilang, baik disadari 
maupun tidak, kader PMII terperangkap dalam 
budaya lama yang masih melekat secara akut dalam 
kultur PMII, yaitu senioritas yang sangat kuat. 


Hal tersebut berakibat terhadap memudarnya 
sifat Totalitas berproses di PMII bagi setiap kader 
dalam aktivitasnya. Memang sangat disadari bahwa 
peran senior dalam proses perkembangan kader 
sangat penting. 


Karena dengan keberadaan senior diharapkan 
mampu menjadi mentor untuk perkembangan kader 
ke depannya. Akan tetapi apabila keberadaan senior 
ini justru menjadi penyakit yang dapat 
membahayakan perkembangan kader, hal ini justru 
harus dihilangkan. 


Pertanyaan ini sering muncul, apakah kader 
PMII idealismenya telah keruh serta terlacurkan? 
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Apakah kader PMII telah buta akan nilai-nilai 
kebenaran? Apakah pendengarannya penuh dengan 
kebohongan sehingga tuli dibuatnya. 


Apakah mulutnya terbungkam dan raganya tak 
lagi berdaya? Kami tidak ingin adanya intervensi 
dan penyalahgunaan wewenang, kami berharap 
tidak ada lagi suara suara yang mengatasnamakan 
“senioritas”. 


Intervensi senior bukan saja berpengaruh pada 
pencangkokan kebebasan kader namun juga akan 
melumpuhkan produktifitas kader. Akibat dari 
intervensi, kader akan membentuk kubu-kubu atau 
dinasti sendiri berdasarkan tali hubungan dengan 
senior. 


Ruang-ruang yang terbentuk bahkan dapat 
menyuburkan dendam untuk saling menjatuhkan. 
Bahkan bisa jadi akan memandang saudara se- 
organisasi bukan lagi sebagai saudara se-ideologi, 
namun sebagai musuh. 


Untuk memperlancar intervensi, para junior 
dijadikan layaknya anak asuh atau orang terdekat 
dengan iming-iming tertentu. 


Bahkan tak sedikit banyak usaha kaderisasi 
melalui kedekatan cinta, dan yang akan berdampak 


11 


kepada mental kader, di mana ketika kader 
berproses dan bersemangat karena perasaan cinta 
terhadap kader lain, tidak akan terbangun mental 
yang mandiri. 


Selain itu, di mana soal kaderisasi biologis bisa 
membuat kaderisasi tidak merata, sehingga hal 
tersebut akan berdampak juga kepada kader-kader 
yang lain. 


Kaderisasi biologis semestinya tidak ada karena 
merupakan kepentingan pribadi, kemudian 
terkadang secara tidak disadari di klaim sebagai 
strategi kaderisasi yang sebenarnya berdampak 
buruk. 


Ketika junior menjadi boneka titipan yang 
segala tindak-tanduknya berada di bawah tekanan 
senior, akan membentuk tipikal kader yang kaku, 
inklusif dan tidak memiliki prinsip. 


Kebebasan kader perlu diaktualisasikan dalam 
ruang yang lebih luas tanpa ada batasan. Dengan 
sifat dan garis independen yang menjadi watak 
organisasi, kader PMII harus mampu mencari, 
memilih dan menempuh jalan atas dasar keyakinan 
dan kebenaran. 
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Maka konsekuensinya adalah bentuk aktivitas 
fungsionaris dan kader-kader PMII harus 
berkualitas sebagaimana digambarkan dalam 
kualitas insan cita PMII. 


Dan bagi setiap kader harus terus meningkatkan 
kualitasnya lewat pelatihan-pelatihan baik formal 
maupun informal, lewat tradisi-tradisi intelektual 
seperti membaca, diskusi, menulis, dan lainnya. 


Maka dari itu, PMII dan kadernya harus dapat 
menjaga juga merawat organisasi ini agar dapat 
berpihak pada kebenaran, tidak mudah terbujuk 
oleh rayuan-rayuan nafsu, popularitas, jabatan dan 
materi yang menghancurkan diri kader dan PMII. 
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YANG MELAHIRKAN PERADABAN 


TAK PANTAS DILECEHKAN! 
M. Siregar 


Menyinggung perihal peradaban bahwasanya 
makhluk yang melahirkan peradaban tersebut 
secara tersirat adalah perempuan. Namun mirisnya 
makhluk yang bernama perempuan tersebut kini 
mendapat perlakuan tidak ramah lagi dari 
lingkungan sekitar bahkan dunia. Perlakuan tidak 
ramah terhadap seorang perempuan sejatinya 
sudah terjadi sejak dulu-dulu. Kecaman kejam 
diterima seorang perempuan yang hendak menjadi 
pemimpin katanya mencoreng adat dan kebiasaan 
bahkan stigma-stigma kolot bahwasanya 
perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi karena 
hidupnya akan berakhir di dapur, sumur dan kasur 
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dan masih banyak lagi justice-justice lainnya yang 
diperuntukkan kepada perempuan dan yang 
memarjinalkan kaum perempuan sebagai makhluk 
yang melahirkan peradaban. 


Dilansir dari beberapa media pemberitaan di 
tanah air bahwasanya kini kembali mencuat ke 
permukaan berita tentang seorang perempuan yang 
dilecehkan oleh seorang laki-laki atau oknum yang 
tak bertanggung jawab, dan belum lama ini 
sebelumnya juga kasus yang sama tajuknya yaitu 
pelecehan seksual terhadap seorang perempuan 
juga menjadi trending dan hangat diperbincangkan 
di dunia maya dan memenuhi beranda di setiap 
sosial media. 


Pasal 294 ayat (2) KUHP Indonesia mengatakan 
bahwasanya pelecehan seksual merupakan 
kejahatan terhadap kesusilaan sedangkan defenisi 
Kekerasan Seksual sebagaimana tertuang dalam 
Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Tentang 
Penghapusan Kekerasan Seksual adalah setiap 
perbuatan merendahkan, menghina, menyerang, 
dan/atau perbuatan lainnya terhadap tubuh, hasrat 
seksual seseorang, dan/atau fungsi reproduksi, 
secara paksa, bertentangan dengan kehendak 
seseorang, yang menyebabkan seseorang itu tidak 
mampu memberikan persetujuan dalam keadaan 
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bebas, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau 
relasi gender, yang berakibat atau dapat berakibat 
penderitaan atau kesengsaraan secara fisik, psikis, 
seksual, kerugian secara ekonomi, sosial, budaya, 
dan/atau politik. 


Kasus pelecehan seksual terhadap perempuan- 
perempuan di Indonesia hingga saat ini masih saja 
terjadi bahkan nyatanya penambahan kasus yang 
melonjak tinggi. Pelecehan seksual yang terjadi 
akhir-akhir ini bukanlah kasus yang pertama kali 
menimpa mahasiswi-mahasiswi dan menjadikan 
anak perempuan di bawah usia dini sebagai korban. 
Kasus yang sama juga pernah terjadi di tahun-tahun 
sebelumnya dan anehnya di Indonesia kasusnya 
malah dengan mudah ditutup bahkan dibiarkan 
begitu saja dan tidak ditindaklanjuti sebagaimana 
seharusnya sesuai dengan regulasi yang berlaku. 


Termaktub jelas dalam Pasal 1 ayat (3) yang 
berbunyi “Negara Indonesia adalah Negara Hukum” 
dan Indonesia yang dikenal dengan julukan “Hutan 
Undang-Undang” ini pun bukan tidak mengatur 
mengenai Pelecehan seksual, hak-hak korbannya 
dan hukuman bagi pelakunya. Namun seperti yang 
diketahui bahkan dengan sadar dirasakan dari 
kebanyakan kasus-kasus yang terjadi korban 
pelecehan seksual (yang dalam hal ini adalah 
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perempuan) tidak mendapatkan hak-haknya 
sebagai korban. Bukan tidak ada bahwa sebagai 
korban pelecehan dan kekerasan seksual seorang 
perempuan pun memiliki hak yaitu hak atas 
penanganan, hak atas perlindungan dan hak atas 
pemulihan. Dan hak-hak inilah yang kerap kali tidak 
digubris oleh penegak hukum bahkan seakan 
dilupakan bahwasanya sebagai seorang korban pun 
seorang perempuan memiliki hak yang harus 
didapatkannya dari negara. Banyaknya kasus 
pelecehan dan kekerasan seksual terhadap 
perempuan yang minim penanganan dari lembaga 
penegak hukum yang berwenang merupakan bukti 
lemahnya penegakan hukum di Indonesia. 


Akhir ataupun ending dari kisah si korban 
pelecehan atau kekerasan seksual yang tidak di 
tangani sebagaimana regulasi yang telah di tetapkan 
dalam Undang-Undang dan tidak mendapatkan hak- 
haknya sebagai seorang korban ini pun kerap kali 
berakhir dengan memilih jalan gantung diri atau 
bunuh diri dan ini menambah baris panjang 
ketidakadilan terhadap kaum perempuan sebagai 
makhluk yang melahirkan peradaban. 
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FAKTA POLITIK DAN PERAN PMII 


DALAM BIROKRASI KAMPUS 
M. Riyan Ardilla 


Dalam perjalanan sejarah pergerakan 
mahasiswa dan pemuda terhadap perkembangan 
kemajuan bangsa Indonesia perannya tidak pernah 
lepas. Berbicara soal gerakan mahasiswa adalah 
berbicara atas nama idealisme yang tentunya tidak 
terlepas dari kata pengorbanan dan kepedulian. 
Sejarah telah mencatat atas torehan perubahan yang 
dilakukan para mahasiswa. Tentunya perubahan 
dan perjuangan yang dilakukan atas dasar 
kepedulian dan kesadaran. 


Selama di universitas, mahasiswa banyak 
mengamati masyarakat melalui mata kuliah, 
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penelitian dan praktik di dalam masyarakat. Begitu 
pula mahasiswa memliki pengetahuan yang cukup 
mengenai kenegaraan, pemerintahan, serta seluk 
beluk peraturannya. Dengan demikian mahasiswa 
memiliki kemampuan untuk mengukur apa yang 
dialami oleh masyarakat, dengan apa yang 
diharapkannya dari pemerintah. Apabila nilai-nilai 
dasar yang layak dikembangkan di dalam 
masyarakat seperti kebebasan mengeluarkan 
pendapat, berkumpul, dan kehidupan yang tidak 
jauh sekali bedanya dengan lapisan atas masyarakat 
sudah tertekan dan menyentuh rasa idealisme 
masyarakat, maka keseluruhan mahasiswa merasa 
terajak untuk melakukan aktivitas politik. 


Kampus bisa dikatakan sebagai sebuah sarang 
politisi. Hal ini didasari beberapa fakta di lapangan 
bahwa banyak politisi yang lahir dari kampus. 
Praktik politik dalam arena perpolitikan di negeri ini 
mengindikasikan bahwa kampus merupakan tempat 
pembibitan yang subur untuk memunculkan para 
politisi ulung. Tetapi, yang menjadi pertanyaan 
adalah apakah praktik politik yang dilakukan di 
kampus benar-benar mencerminkan integritas 
kaum intelektual? 


Mayoritas permainan politik yang dimainkan 
dalam perebutan kekuasaan di tataran pemilihan 
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umum mengindikasikan praktik yang tidak sehat. 
Dan, untuk meraihnya, banyak mahasiswa yang 
berambisi untuk duduk di kursi parlemen dengan 
menggunakan cara-cara yang tidak sehat. Yang lebih 
ironis, jika para wakil mahasiswa ini berasumsi 
bahwa politik di kampus hanya sebagai jembatan 
politik. Jika mindset ini telah menggerogoti pikiran 
para wakil mahasiswa, baik yang duduk di Dewan 
Perwakilan Mahasiswa (DPM) maupun di Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM), maka visi dan misi 
mereka perlu untuk dipertanyakan kembali. Untuk 
itu, jika ingin perpolitikan di Tanah Air ini bersih, 
terlebih dulu harus mengondisikan praktik politik di 
kampus yang bersih dari segala macam aspek 
kecurangan politik. 


PMII mempunyai prinsip nilai yakni tasamuh 
(toleransi), di mana prinsip ini menjadi akses kedua 
setelah kader PMII membaca. Tentu dalam proses 
membaca kita melalui fase berpikir dan merenung 
tentang ide, bagaimana menyikapi suatu 
permasalahan melalui banyak pertimbangan. 
Melalui membaca, kader akan tau bagaimana 
memposisikan dirinya dihadapan demokrasi, 
khususnya demokrasi kampus. 


Sebagai organisasi kaderisasi, PMII juga menjadi 
dimensi gerakan para kadernya untuk eksis dalam 
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dinamika kehidupan kampus. Kedua hal ini 
tersentral pada terbentuknya kader yang Ulul Albab, 
di mana seorang kader haus akan ilmu pengetahuan, 
menjadi bagian dari masyarakat, menyatakan 
keberpihakannya kepada kepentingan kolektif. 
Terlebih, PMII adalah organisasi yang dilegitimasi 
pemerintah sebagai organisasi kemahasiswaan yang 
kehadirannya selalu ikut andil dalam penataan 
konsep besar negara. Hal ini semua berkat kiprah 
para founding father kita telah memberikan marwah 
bagi organisasi. Oleh karena itu, organisasi yang 
lengkap dengan administrasi, prinsip-nilai, dan 
aturan-moral menjadikan PMII sebagai ideologi bagi 
setiap kadernya yang aktif diberbagai elemen 
masyarakat. 


Kampus sebagai Miniatur Negara 


Kampus boleh dikatakan sebagai miniatur 
negara. Karena di dalamnya ada politik dan budaya 
yang bermacam-macam, kampus tidak dapat 
dipahami hanya sebagai gelanggang akademis dan 
ilmu pengetahuan, karena nyatanya memang tidak 
demikian. Kampus juga terlibat dalam proyek dan 
pembangunan melalui perubahan legitimasi ilmiah 
di pemerintahan negara. 
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Sementara itu Mahasiswa sebagai aktor penting 
dalam kehidupan kampus memiliki tipologi yang 
beragam, ada Mahasiswa hedonis, aktivis, akademik, 
dan lain sebagainya. Sebagai sebuah gelanggang 
semu terbuka, kampus merupakan tempat potensial 
bagi kader PMII untuk mengasah mental dan 
pengalaman kepemimpinan melalui pengenalan 
mendalam terhadap kehidupan nyata, melalui 
kampus sebagai miniatur negara, 


Kampus adalah ruang kaderisasi bangsa. 
Kampus memiliki pemerintah dan rakyat, oleh 
karenanya kita akan menemukan berbagai 
kelompok yang akan bertaruh memperebutkan 
eksistensi kampus. Benturan ideologi antarnegara 
Mahasiswa pun akan terjadi di kampus, inilah yang 
menjadikan kehidupan di kampus menjadi sangat 
kondusif. 


Dunia perpolitikan kampus membuat PMII mau 
tidak maunya akan terlibat dalam pusaran rebutan 
kekuasaan kampus, meskipun diakui atau tidaknya. 
Mahasiswa pada umumnya cenderung bersikap 
apolitis dengan berbagai isu kehidupan birokrat 
kampus dan para pejabat mahasiswa. 


Pada kampus ini organisasi bisa dibedakan 
menjadi dua, yaitu organisasi intra kampus adalah 
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organisasi yang secara administratif dan struktural 
berhubungan dengan kampus, sedangkan organisasi 
ekstra kampus adalah organisasi independen yang 
baik struktur dan administrasinya lepas dari 
manapun serta mempunyai aturan-aturan secara 
mandiri, dan lepas dari pengawasan manapun. 
Sehingga organisasi ini lebih berani menyuarakan 
aspirasi secara lentang, seperti PMII ini. 


PMII sebagai organisasi ekstra kampus 
membina dan mendistribusikan kader-kadernya 
untuk aktif dalam lembaga-lembaga kampus bahkan 
mendorong kader-kader terbaik memimpin 
lembaga tersebut, bagi PMII adalah sebagai ruang 
distribusi kader karena di lembaga tersebut kader 
PMII bisa mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya agar lebih maju dan profesional. 


PMII memandang lembaga intra kampus 
sebagai setrategis wahana kaderisasi, pada umunya, 
ada beberapa jenis lembaga kampus yang memiliki 
otoritas tertentu dalam mengayomi kampus dan 
mahasiswa, yaitu presiden DEMA Universitas, SEMA 
Universitas, Gubernur DEMA Fakultas, SEMA 
Fakultas, dan HMJ/HMPS. Lembaga tersebut 
bermain dalam wilayah internal kampus, dan 
kepengurusannya berisikan Mahasiswa yang 
tercatat masih aktif program studinya. Secara 
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umumnya ketiga jenis lembaga tersebut memiliki 
andil penting dalam rekayasa kampus. Mau ke mana 
dan bagaimana nantinya kampus akan dikelola, 
lembaga inilah yang akan mewujudkan dalan 
tatanan kerja nyata lapangan. 


Dengan menguasai intra kampus, PMII akan 
semakin meneguhkan perjuangannya dalam 
menyalurkan aspirasi Mahasiswa di segala lapisan, 
baik akademisi, organisatoris hingga preman 
kampus. Perlu diingat bahwa perguruan tinggi 
merupakan salah satu sarana yang dibuat dalam 
meningkatkan pembangunan negara secara umum. 
Oleh karena itu tak heran bahwa banyak perubahan 
besar yang diawali dari gerakan lembaga 
kemahasiswaan ini, adanya internet, pustaka hingga 
tempat parkir merupakan fasilitas yang diberikan 
karena adanya sebuah permintaan yang dalam hal 
ini diajukan oleh mahasiswa secara umum dan 
disampaikan kepada pihak birokrat melalui lembaga 
kemahasiswaan jalur komunikasi antara mahasiswa 
dan birokrat kampus. 


Ketika birokrat kampus serta lembaga-lembaga 
ini tidak mampu berkoordinasi dalam 
mengaspirasikan harapan civitas kampus umum, 
maka akan ada timbul saling ketidakpercayaan, 
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stagnasi hingga kemerosotan akademisi kampus 
dalam tatanan akademisi, fasilitas dan budaya. 
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DINAMIKA ORGANISASI 
Sibro Milsi 


Hai sahabat, dulur dan rekan sekalian. Nama 
organisasi pasti sudah sangat tidak asing lagi di 
pikiran kita semua, mulai dari bentuknya, jenis 
kegiatannya serta input dan output dalam 
berorganisasi. 


Istilah organisasi berasal dari bahasa yunani 
yaitu “Organon” dalam bahasa latin yaitu “Organum” 
yang berarti alat, bagian, anggota atau badan. 
Sedangkan menurut KBBI, Organisasi adalah 
kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian (orang) 
dalam perkumpulan untuk mencapai tujuan 
bersama. 


Ditinjau dari segi bahasa dan arti secara kaku 
bahwa organisasi adalah sebuah wadah yang diisi 
oleh banyak orang. 
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Dinamika dalam berorganisasi sangat penting 
dan diperlukan. Karena kalau tanpa dinamika, 
gerakan organisasi tidak akan pernah menjadi satu 
napas, langkah-langkah yang akan ditempuh tidak 
akan terorganisir. Bukankah sejatinya bahwa 
dinamika itu adalah kekuatan yang dimiliki 
sekumpulan orang yang dapat menimbulkan 
perubahan? 


Oke, walaupun organisasi itu ditopang oleh 
banyak orang. Perbedaan pendapat serta pandangan 
dalam menentukan arah gerak adalah sebuah 
kewajaran dan pasti terjadi. Justru perbedaan 
pendapat biasanya selalu menjadi akar rumput 
permasalahan bagi hamba amatiran. Dan persoalan 
mendiskusikan solusi akan terlupakan. 


Perbedaan isi kepala seorang organisatoris bisa 
diukur dari karakter dan hati nurani, hal ini sangat 
memengaruhi kemunduran organisasi bagi orang 
amatiran dan jika ego pribadi selalu dikedepankan. 
Misalnya, Kawan satu dengan kawan yang lainnya 
saling membenci hanya karena berbeda karakter 
sebab merasa tidak cocok. 


Ujung-ujungnya dapat kita prediksi semua 
perencanaan akan hilang hanya karena 
mempeributkan perbedaan pendapat. Nah ini sering 
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terjadi karena akhirnya organisasi akan lupa tentang 
solusi. 


Oke, bagaimana seharusnya dinamika itu 
dibentuk? 


Dalam berbagai wujud semua organisasi 
memiliki cita-cita luhur demi tercapainya sebuah 
tujuan yang ideal. Soal apa yang dicita-citakan harus 
bersih dari muatan buruk sangka, serta pemikiran 
yang sehat dan sangat menyadari bahwa perbedaan 
itu adalah sebuah anugerah cantik dari Tuhan. Visi 
misi dalam organisasi adalah titik final, menyatukan 
presepsi adalah hal yang harus di ukur dan ukir. 
Kebersamaan adalah kuncinya. Menyamakan 
kesadaran akan tujuan dan reaksioner dalam 
menanggapi persoalan tentang perubahan adalah 
caranya. 


Dinamika organisasi seharusnya tidak lagi 
melulu berbicara tentang ketidakcocokan karakter, 
bahkan gesekan internal antar personal. 


Tetapi tentang rencana besar yang dibangun 
dari sumber pribadi pribadi yang mendiskusikan 
gagasan. Dengan itu, langkah-langkah sekaligus 
metode mencapai visi misi akan segera terintegritas. 
Alhasil, organisasi akan segera menemukan esensi. 
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Wibawa antar pengurus organisasi akan tetap 
terjaga, kontribusi terhadap organisasi akan selalu 
terpenuhi. Artinya, Dinamika harusnya menjadi 
Sebuah putaran organisasi yang didorong melalui 
gesekan pandangan dan pemikiran yang pada 
ujungnya adalah perubahan dan kemajuan yang 
disepakati dan dikawal hingga implementasinya 
tercapai. 
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PEREMPUAN (ME)LAWAN 
PEREMPUAN 


Ervina Rizqi Purwaningrum 


Berbicara mengenai persoalan perempuan. 
Sejenak akan teringat dengan memori masa lalu 
yang di mana pemikiran akan tertuju pada sosok 
perempuan yang luar biasa yaitu RA. Kartini. 


Kita ketahui jika membicarakan sosok 
perempuan hebat ini berarti sedang membicarakan 
perjuangannya dalam meneriakkan suara 
kebebasan pada perempuan, yang di mana 
berdominasi perjuangannya terhadap pendidikan 
untuk kaum perempuan terbelakang khususnya. 


Pada saat itu, pendidikan kaum perempuan 
hanya diberlakukan untuk orang-orang bangsawan 
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dan semacamnya. Sungguh sempit sekali kebebasan 
kaum perempuan pada saat zaman dahulu. Tetapi, 
persoalan itulah yang membuat kaum perempuan 
zaman dahulu memiliki rasa kepedulian satu sama 
lain yang sangat tinggi dan semangat juang yang 
tiada tara. 


Beralih pada saat ini, yang kita ketahui banyak 
sekali isu-isu persoalan perempuan yang beredar di 
mana-mana. Apalagi perempuan masa kini jauh 
lebih maju, sudah memiliki hak kebebasan dan 
memiliki kesempatan dalam mengakses 
pengetahuan yang lebih luas untuk 
mengembangkan dirinya. Tak dipungkiri adanya 
zaman dan teknologi yang semakin berkembang ini 
terkadang mengakibatkan perempuan terjebak 
pada permasalahan dengan sesama kaumnya. 
Seperti permasalahan Diskriminasi, saling 
menjatuhkan, bahkan mensubordinasi perempuan 
lain. 


Saat ini banyak sekali pembahasan di media 
sosial mengenai pertentangannya dengan budaya 
patriarki. Tentunya para kalangan aktivis 
perempuan sangat menggeluti terdepan dalam 
membahas persoalan ini. Akan tetapi sangat 
disayangkan, Kaum perempuan masih terlena 
dengan persoalan itu dibandingkan membahas 
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mengenai persoalan yang terjadi pada sesama kaum 
perempuannya. Padahal persoalan ini sangat perlu 
dibahas dan perlu diupayakan untuk mengatasinya. 
Demi mewujudkan kekuatan pergerakan pada kaum 
perempuan itu sendiri. Banyak yang tak menyadari 
dari kaum perempuan sendiri bahwasanya musuh 
besar permasalahan mereka terdapat pada dirinya 
dan sesama kaumnya. 


Seorang pakar dan pengamat masalah 
perempuan AS, yaitu Madden menyimpulkan 
fenomena kehidupan konflik perempuan 
bahwasanya “di dalam diri perempuan selama ini 
selalu terjadi konflik yang kritis dengan sesama 
jenisnya. Karena perempuan seringkali merasa 
belum bisa menganggap perempuan lain sebagai 
makhluk yang dapat memberikan rasa aman di 
lingkungannya (privat dan publik). Lebih jelasnya, 
perempuan masih menganggap bahwa perempuan 
lain adalah ancaman yang membahayakan dirinya 
dalam karier, rumah tangga, dan pribadi.” 


Permasalahan yang terjadi antara perempuan 
dan perempuan lain tentu karena adanya beberapa 
faktor yang memengaruhinya. Jika dibahas melalui 
padangan psikologis, ini mengenai dengan adanya 
gejala electra complex yang bersemayam pada diri 
seorang perempuan, yakni di mana anak-anak 
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perempuan biasanya lebih memuja ayahnya 
dibandingkan sang ibunya. Gejala psikologis inilah 
yang akhirnya terbawa oleh kaum perempuan saat 
menjalani lingkungan sosialnya. Dan tak lepas pada 
gejala ini yang dihubungkan pula dengan fenomena 
"male chauvinist pigs" yakni perasaan suka yang 
berlebihan dari perempuan terhadap laki-laki. 


Dapat kita ambil contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalkan ada seorang perempuan 
(dengan inisial si A) yang menjalani hubungan 
dengan seorang laki-laki, kemudian hubungan itu 
rusak karena adanya perempuan lain (dengan inisial 
si B) yang datang ke dalam hubungan mereka itu. 
Maka perempuan inisial A ini akan menyalahkan dan 
sangat tidak menyukai perempuan insial B. Padahal 
kalau dilihat dari posisi antara laki-laki dan 
perempuan inisial B itu sama-sama salah. 


Mungkin hal Ini terjadi karena adanya 
pembawaan gejala electra complex dari dirinya 
seorang perempuan. Selain itu juga permasalahan 
perempuan VS perempuan ini bisa diakibatkan 
dengan adanya rasa egois dan emosionalnya. Kita 
ketahui pula bahwasanya perempuan itu selalu 
mengaitkan segala apa yang dilakukanya dengan 
perasaan dan emosionalnya. Apalagi mengenai 
dengan kedudukan posisi yang telah didapatkannya. 
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Tentunya segala upaya akan dilakukan untuk 
mempertahankannya. 


Faktor lainnya juga terdapat pada diri 
perempuan yang merasa lebih baik dari yang 
lainnya. Yang mana merasa ingin paling unggul dan 
tidak mau terkalahkan sehingga terjadinya saling 
menjatuhkan satu sama lain. Padahal hakikatnya 
hubungan di antara perempuan sebenarnya bisa 
saling menguatkan dan bisa saling membahagiakan. 
Banyak sekali hal yang bisa dilakukan oleh kaum 
perempuan untuk mengatasi permasalahan seperti 
ini. Dimulai dari diri kita sendiri yang mana harus 
bisa mengatur tingkat emosional dan mengurangi 
rasa egois yang berlebihan terhadap sesama 
perempuan. 


Selain itu hal yang dapat dilakukan yaitu adanya 
terjalin sebuah komunikasi yang baik satu sama lain, 
saling merangkul, saling mendiskusikan persoalan 
perihal hak maupun kewajiban dari seorang 
perempuan, dan adanya saling memahami satu sama 
lain bahwasanya menciptakan suatu permusuhan 
sama halnya menciptakan suatu penindasan. 


Jika hal itu yang dilakukan oleh para kaum 
perempuan saat ini, maka persoalan perihal adanya 
budaya patriarki atau adanya penindasan terhadap 
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kaum perempuan akan teratasi. Karena persoalan 
pada kaum perempuan itu sendiri sudah bisa 
teratasi oleh mereka. 


Dengan adanya saling menguatkan dan saling 
menyemangati satu sama lain akan terbentuknya 
pertahanan yang kuat dalam pergerakan kaum 
perempuan itu. Perlu diketahui pula terbentuknya 
suatu kekuatan itu tidak selalu harus dimulai dari 
hal yang besar. 
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IKLIM PMII YANG AKAN HILANG 
TANPA JIWA KADER PUTRI 


Nisvi Sabbriani 


Keberadaan Korps Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia Putri (KOPRI) sebgai Badan Semi Otonom 
yang mempunyai hak untuk mengelola dan 
mengembangkan persoalan perempuan ditingkat 
kepengurusan PMII mulai dari PR, PK, PC, PKC, 
maupun PB, sesuai mandat AD/ART. Secara 
struktural, KOPRI tidak lain adalah bagian dari PMII 
yang selalu gandrung dengan kuantitas kader 
putrinya, terutama di wilayah Kota Malang. 


Terlepas dari kedudukan KOPRI secara 
struktural, pembubaran KOPRI pernah sempat 
dijadikan pemahaman bias gender. Kecacatan dalam 
berpikir ketika menganggap hadirnya KOPRI 
sebagai Badan yang dapat memberi sekat antara 
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kader putra dan putri merupakan salah satu contoh 
pemahaman yang Bias. Karena, pada dasarnya PMII 
adalah organisasi yang sangat mementingkan 
demokrasinya tanpa memandang pihak laki-laki 
maupun perempuan sebagai pemegang kekuasaan 
dalam berjalannya sebuah organisasi. Akan tetapi, 
pemahaman tersebut nyatanya tidak dapat 
diimbangi dengan aksi-aksi sadar gender di PMII 
yang terjadi bersamaan dengan fenomena- 
fenomena pengembangan serta progresifitas kader 
PMII baik laki-laki maupun perempuan. 


Aktivitas KOPRI memperlihatkan bahwa selain 
memperjuangkan adanya kesetaraan gender 
sekaligus menjadikan ketimpangan gender yang 
terlihat dari ketidaktuntasan pengawalan PMII 
terhadap banyaknya kader putri di setiap tataran 
kepengurusan yang melebihi jumlah 50% dari kader 
PMII secara keseluruhan. Namun, dalam sudut 
pandang realistis kader PMII seharusnya lebih 
tersadar dengan adanya peran laki-laki dan 
perempuan. 


Sebagaimana tertulis dalam Hasil Muspimcab 
2022 PMII Kota Malang, yang paling menentukan 
iklim keorganisasian dari adanya PMII ialah 
Kaderisasi, Gerakan, serta Kader PMII Putri. Hal ini 
memberikan arti bahwa strategi gerakan, kaderisasi 
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yang memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM), 
serta peran kader putri dalam PMII sangatlah 
berpengaruh dalam kerja-kerja organisasi. 


Dalam kurun waktu 11 bulan kepengurusan, 
BSO KOPRI Rayon “Kawah Chondrodimuko” 
berhasil mendelegasikan 12 kader putri untuk 
merealisasikan minat bakat kadernya agar mampu 
memberikan langkah konkrit, bahwa esensi KOPRI 
masih layak untuk hadir dan ikut serta memberikan 
esensi yang baik bagi PMII di masa mendatang. 


Selain urgensi dari BSO KOPRI yang mempunyai 
standing position yang berfungsi untuk menentukan 
iklim kinerja organisasi, Badan Semi Otonom yang 
dimaksud ialah penentu pemahaman keadilan dan 
Kesetaraan Gender yang senantiasa berkeinginan 
untuk memperjuangkan Hak Asasi Manusia dalam 
berorganisasi. Oleh karena itu, kehadiran Kader 
Putri terutama BSO KOPRI haruslah selalu ada dan 
diakui kepemilikannya terhadap PMII. 
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MARI BER-PMII: APAKAH SUATU 


BENTUK DOKTRINASI? 
Moch Raihan Azizi 


Sebagai seorang organisatoris banyak saya 
temui seorang kader atau anggota dalam suatu 
organisasi dengan segala macam keunikan yang 
datang dari moral atau bahkan amoral seorang itu 
sendiri, tak dapat dinafikkan juga dalam organisasi 
yang sama sama kita jaga nama baiknya dan menjaga 
keharuman namanya yakni PMII, tentu banyak 
sekali anggota dan kader yang mungkin masih awam 
persoalan yang menjadi tonggak dalam sebuah 
organisasi manapun termasuk PMII yakni persoalan 
kaderisasi atau pengkaderan yang terdengar 
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familiar ditelinga seorang organisatoris lebih-lebih 
kader PMII itu sendiri. 


Tentu dalam setiap organisasi hal yang pasti ada 
adalah SDM-nya, dan menurut saya pribadi SDM 
yang perlu diberdayakan tentu tidak mudah untuk 
kita berdayakan karena sifat alamiah manusia masih 
persoalan nafsu semata, yang menjadi pertanyaan 
bagaimana cara atau metode yang efektif untuk 
mendewasakan pemikiran kader atau anggota PMII. 


Mungkin sebagai kader PMII hal yang sering kita 
temui atau bahkan yang pasti terjadi adalah proses 
kaderisasi atau bisa saya katakan proses 
pendewasaan pikiran, bagi saya dewasa bukan 
persoalan usia, melainkan pikiran yang matang dan 
penuh pertimbangan untuk memutuskan sesuatu, 
menurut saya konsep pengkaderan tidak harus 
dikonsep dengan sedemikian rupa bagusnya, 
melainkan konsistensi terhadap konsep yang dibuat 
atau eksekusi terhadap konsep tersebut berjalan 
sebagaimana mestinya dan berkesinambungan. 


Jauh sebelum pembahasan yang barusan, 
tentunya harus ada kadernya yang nanti akan 
melewati jenjang kaderisasi dalam PMII, semisal 
PKD dan PKL katakanlah seperti itu, jauh sebelum 
persoalan jenjanh kaderisasi dalam organisasi wabil 
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khusus PMII, kita harus melakukan recruitmen 
dalam organisasi manapun, dalam hal ini 
diorganisasi kita PMII ya bisa dibilang Open 
Recruitmen (Oprec) untuk mengikuti Mapaba (Masa 
Penerimaan Anggota Baru), sepengalaman saya 
untuk merekrut anggota adalah suatu hal yang 
paling awal dan paling sensitif untuk dilakukan, jika 
melihat ke belakang pengalaman penulis sendiri 
sering menemukan rekrutmen anggota Mapaba 
sedikit terkesan bernafsu untuk merekrut anggota 
dengan sedemikian banyaknya, tentu hal ini bukan 
persoalan salah atau benar karena sifatnya teknis, 
dan juga jika melihat historis dalam rayon penulis 
sendiri tentunya kuantitas adalah harga mati, 
bagaimana dengan kualitas? Penulis tak berhak 
menjawab karena nanti pembahasannya berbeda. 


Banyak konsep maupun teknis yang saya temui 
dalam hal perekrutan Mabapa, entah secara 
perseorang ataupun kelompok, yang pasti mau atau 
tidak itu adalah bentuk doktrinasi, berbicara 
doktrinasi tentunya hal ini sensitif, karena bentuk 
doktrinasi banyak memunculkan wajah baru entah 
mau bagaimanapun bentuknya yang namanya 
doktrinasi menurut saya tetap pada esensi dari 
doktrinasi itu sendiri. 
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Menurut Bernard Arief Sidharta, istilah lain 
doktrin adalah ajaran. Ajaran itu juga dapat 
disamakan dengan doktrin, doktrin ini merupakan 
tampungan dari norma sehingga dokrin menjadi 
sumber hukum. Jika kita mengutip pendapat 
Apeldoorn, maka doktrin hanya bertugas membantu 
dalam pembentukan norma, doktrin itu harus 
dipindahkan lebih dahulu ke dalam norma yang 
langsung misalnya putusan hakim atau peraturan 
perundang-undangan, sehingga doktrin itu menjadi 
sumber tidak langsung dalam penerapan hukum. 


Dan satu hal yang pasti ada yaitu doktrin “Mari 
ber-PMII”, yang menjadi pertanyaan apakah ini 
bentuk doktrinasi, yang jelas iya, apakah doktrin ini 
dapat dibenarkan? Tergantung bagaimana teknis di 
lapangan, kalaupun ada calon anggota yang sukarela 
untuk gabung ya sah saja kita menganggap doktrin 
ini baik selagi tidak mencederai AD ART yang 
termaktub dalam PMII, dan juga tidak melanggar 
konstitusi organisasi atau komunitas lain, karena tak 
dapat dipungkiri kuantitas dalam organisasi adalah 
bentuk komersil awal bagi organisasi itu sendiri, 
bagaimana dengan kuantitas? Yang pasti hal ini 
hanya anggota dan kader PMII sendiri yang tau dan 
merasakan manisnya organisasi ini. 
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SIKAP PEREMPUAN DALAM 


MENJAWAB TANTANGAN ZAMAN 
Sendy Flisyah Rande 


Perempuan merupakan bagian yang penting 
dalam menjawab tantangan zaman. Seiring dengan 
perkembangan zaman, perempuan tidak lagi hanya 
menjadi pelengkap di dalam keluarga, tetapi juga 
memiliki peran yang besar dalam pembangunan 
suatu negara. Sikap yang diambil oleh perempuan 
dalam menjawab tantangan zaman menjadi faktor 
penting dalam kesuksesan mereka dalam berbagai 
bidang kehidupan. 


Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh 
perempuan dalam menjawab tantangan zaman 
adalah keberanian. Keberanian ini tidak hanya 
berarti berani mengambil risiko dalam mencapai 
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tujuan, tetapi juga berani berbicara dengan suara 
yang jelas dan tegas. Dalam banyak situasi, 
perempuan seringkali dianggap sebagai pihak yang 
lebih lemah dan kurang berwibawa. Oleh karena itu, 
keberanian untuk memperjuangkan hak-hak 
mereka dan memperjuangkan tujuan mereka 
menjadi kunci dalam menjawab tantangan zaman. 


Selain keberanian, perempuan juga harus 
memiliki sikap yang adaptif dan fleksibel. 
Perkembangan teknologi dan ekonomi yang 
semakin cepat membuat perubahan menjadi hal 
yang sangat umum. Oleh karena itu, perempuan 
harus mampu beradaptasi dan mengikuti 
perkembangan zaman dengan cepat. Ini juga berarti 
perempuan harus mampu belajar dan 
mengembangkan keterampilan baru untuk bisa 
bersaing dalam dunia kerja yang semakin ketat. 


Sikap positif juga menjadi faktor penting dalam 
menjawab tantangan zaman. Dalam setiap situasi, 
perempuan harus selalu berusaha untuk melihat sisi 
positif dari segala hal. Hal ini akan membantu 
mereka untuk menjaga motivasi dan semangat 
dalam menghadapi berbagai tantangan. Sikap positif 
juga dapat memberikan inspirasi kepada orang lain, 
sehingga dapat membantu menciptakan lingkungan 
yang lebih baik dan positif. 
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Terakhir, perempuan harus memiliki sikap yang 
kolaboratif dan inklusif. Dalam menjawab tantangan 
zaman, perempuan harus mampu bekerja sama 
dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang 
sama. Perempuan juga harus mampu menerima 
perbedaan dan menghargai keragaman. Dalam 
lingkungan yang inklusif, perempuan dapat belajar 
dari pengalaman dan perspektif orang lain, sehingga 
dapat menjadi lebih bijaksana dan berpengetahuan 
luas. 


Dalam kesimpulannya, sikap yang dimiliki oleh 
perempuan dalam menjawab tantangan zaman 
sangatlah penting. Keberanian, adaptif dan fleksibel, 
sikap positif, dan kolaboratif serta inklusif, 
semuanya harus dimiliki oleh perempuan untuk bisa 
sukses dalam menghadapi tantangan zaman. 


Sikap-sikap ini akan membantu perempuan 
untuk menjadi lebih tangguh, bijaksana, dan 
mandiri, sehingga dapat membawa perubahan 
positif bagi diri mereka sendiri, keluarga, dan 
masyarakat di sekitar mereka. 
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KAMPUS DAN ORGANISASI 


MAHASISWA 
Alam Mustakim Lahadi 


Kampus dan organisasi memiliki peran penting 
dalam pengembangan mahasiswa selama masa studi 
mereka di perguruan tinggi. Kampus adalah 
lingkungan akademik di mana mahasiswa belajar, 
mengembangkan pengetahuan, dan mempersiapkan 
diri untuk karir mereka di masa depan. 


Organisasi, di sisi lain, memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan di 
luar lingkungan akademik, seperti kegiatan sosial, 
kegiatan olahraga, atau kegiatan keagamaan. 


Sekarang ini, organisasi kampus memiliki peran 
yang semakin penting dalam kehidupan mahasiswa. 
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Organisasi kampus tidak hanya membantu 
mahasiswa memperoleh pengalaman baru, tetapi 
juga memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan 
kepemimpinan yang berguna dalam karir dan 
kehidupan pribadi mereka. Selain itu, organisasi 
kampus juga dapat membantu mahasiswa 
memperluas jaringan sosial mereka dan 
meningkatkan keterlibatan sosial dalam lingkungan 
sosial dan masyarakat. 


Namun, kampus juga memiliki peran penting 
dalam pengembangan mahasiswa. Selain 
memberikan pendidikan formal, kampus juga harus 
memastikan bahwa lingkungan kampus yang aman 
dan mendukung, serta memberikan fasilitas dan 
sumber daya yang memadai bagi mahasiswa. 
Kampus juga harus mendukung organisasi 
mahasiswa dengan memberikan dukungan dan 
fasilitas yang memadai untuk menjalankan kegiatan 
organisasi mereka. 


Kampus dan organisasi seharusnya saling 
mendukung dalam pengembangan mahasiswa. 


Kampus dapat membantu organisasi mahasiswa 
dengan menyediakan dukungan dan fasilitas yang 
memadai, sementara organisasi kampus dapat 
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membantu mahasiswa dalam pengembangan 
keterampilan sosial dan kepemimpinan. 


Dalam hal ini, kerjasama yang baik antara 
kampus dan organisasi dapat membantu 
memperkuat pengalaman mahasiswa selama masa 
studi mereka dan mempersiapkan mereka untuk 
karir dan kehidupan pribadi di masa depan. 


Dalam kesimpulannya, kampus dan organisasi 
kampus memiliki peran penting dalam 
pengembangan mahasiswa selama masa studi 
mereka di perguruan tinggi. Kampus dan organisasi 
kampus seharusnya bekerja sama dalam 
mendukung pengembangan mahasiswa dan 
mempersiapkan mereka untuk karier dan 
kehidupan pribadi di masa depan. 
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TRI KHIDMAT PMII ETIKA UNTUK 
BERORGANISASI 


Suparyanto 


Pada tahun 1993 ada sebuah buku yang 
memiliki peran penting untuk memahami kata 
“etika,” tentu sahabat-sahabat kenal dengan Kees 
Bertens yakni filsuf Indonesia. Peranan K. Bertens di 
dalam pengertian etika sudah tidak diragukan lagi. 
Sebab Prof. Kees Bertens aktif menulis berbagai 
buku yang membahas terkait keahliannya, yakni 
Etika, Aborsi sebagai Masalah Etika (2002), 
Perspektif Etika (2001), Pengantar Etika Bisnis 
(2000), dan buku Membahas Kasus Etika 
Kedokteran (1996). Lantas seperti apa hubungan 
dengan Tri Khidmat Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) etika untuk berorganisasi? 
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Kata “etika” berasal dari bahasa Yunani Kuno 
yakni ta etha dalam bentuk jamak artinya adalah 
adat kebiasaan. Diskusinya filsuf besar Yunani, 
Aristoteles (384-322 SM) etika merupakan “ilmu 
tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang 
adat kebiasaan.” Sehingga etika merupakan bagian 
dari cabang filsafat, karena banyak perbuatan 
manusia berkaitan dengan baik dan buruk 
(moralitas). Tetapi tidak semua, ada juga perbuatan 
yang netral dari segi etis. 


Kees Bertens mengatakan bahwasanya etika 
adalah ilmu yang membahas tentang moralitas atau 
tentang manusia sejauh berkaitan dengan moralitas. 
Jika Kees Bertens telah menulis berbagai publikasi 
ilmiah terkait keahliannya “etika”. Maka organisasi 
yang kental dengan warna biru kuning yakni PMII 
memiliki peran penting dalam etika berorganisasi, 
hal ini bisa kita lihat dalam Tri Khidmat “Takwa, 
Intelektual, dan Profesional.” 


Dan ini sudah jelas bahwasanya mujahid PMII 
harus memiliki nilai ketakwaan untuk memimpin 
organisasi yang berideologi Ahlussunnah wal 
Jamaah an Nahdliyah. Dalam hal ini Aswaja 
merupakan refleksi etika tentang tema-tema yang 
menyangkut perilaku kita. Dalam etika kita 
menganalisis tema-tema fundamental seperti: hati 

54 


nurani, kebebasan, tanggung jawab, nilai, norma, 
hak, kewajiban, dan keutamaan. Modal ini yang akan 
membawa mujahid PMII untuk terus berproses 
dengan kebutuhan zaman tanpa merubah tingkat 
ketawaan tersebut. Hal ini yang akan menjadi 
tingkat pertama etika dalam berorganisasi. 


Lalu tingkat kedua dibalut dengan intelektual, 
sebab cakupan kader PMII adalah kalangan 
akademisi yang akan menjadi estafet pemimpin 
bangsa, dan hal ini tidak bisa diragukan lagi. Peran 
PMII untuk Indonesia memiliki sejarah dengan tinta 
emasnya, sudah setengah abad lebih mujahid PMII 
terus mengawal kemerdekaan bangsa Indonesia. 
Dan hal ini seterusnya akan berjalan, sebab ini 
merupakan komitmen anggota dan kader PMII. 


Coba kita bayangkan jika seorang intelek tidak 
memiliki etika dan etiket, tentu hal ini sama 
persisnya dengan beras yang sudah tidak bisa 
dimasak, apa lagi dimakan. Berbeda dengan seorang 
yang intelek yang memiliki etika dan etiket, jika itu 
beras maka akan bisa diolah dan dicampur dengan 
lauk yang nikmat. Sehingga kita mendapatkan 
manfaat dari beras tersebut, seperti itulah 
kehadiran PMII untuk bangsa Indonesia ini. Maka 
untuk sahabat-sahabat yang memiliki kesempatan 
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seperti ini, jadi jangan kau dustakan kesempatan 
tersebut ketika menjadi anggota atau kader PMII. 


Lalu kenapa saya gambarkan seperti beras, 
karena beras merupakan makanan pokok negara 
Indonesia, begitu juga, kalian, kamu, kita, dan aku 
untuk menentukan kiblat bangsa Indonesia ini. 
Makanya etika dalam berorganisasi perlu yang 
namanya profesional. Sebab rawan dalam tubuh 
organisasi mahasiswa peran profesionalitas sering 
terganti dengan senioritas. Ini merupakan lawan 
kita yang berada di organisasi yang sehat, sebab hal 
tersebut merupakan penyakit dalam tubuh 
organisasi. Tentu sebagai etika dalam berorganisasi, 
PMII lebih menjunjung profesionalitas 
dibandingkan senioritas. Dari mana saya bisa 
mengatakan itu? Coba sahabat-sahabat perhatikan 
kalimat “sahabat” dalam pemanggilan sesama kader 
atau anggota PMII. Hal ini tentu langsung kita ambil 
dari kebiasaan Nabi Muhammad SAW dalam 
pergaulannya ketika memanggil saudaranya dengan 
sebutan sahabat. 
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Maka dengan Tri Khidmat organisasi PMII 
merupakan gerakan yang memiliki nilai-nilai sosial 
yang positif “etika dan etiket.” Takwa, intelektual, 
dan profesional adalah bentuk wujud etika dalam 
berorganisasi yang saat ini menjadi kunci khidmat 
untuk berorganisasi. 
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KADER PMII HARUS BERWAWASAN 
LUAS DAN BERKONTRIBUSI UNTUK 


DAERAH 
Idwan Agus 


Kader Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
(PMII) sebagai generasi muda harus memiliki 
wawasan yang luas dan peka terhadap berbagai isu 
kekinian. Baik lokal, nasional hingga dunia. Dan siap 
berkontribusi kepada kemajuan daerah. 


Terkait pemahaman itu saya kira akan 
menghasilkan anak muda Indonesia, anak muda 
Konawe yang hebat yang sesuai zamannya sehingga 
nanti pada era 2045, kita akan mengambil peran 
estafet untuk memberikan kontribusi untuk daerah. 
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Sebagai kader Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) harus memiliki empat karakter. 


Pertama, kita harus bisa dan mampu menjadi 
pemimpin dan ahli di semua bidang, khususnya 
bidang-bidang yang dibutuhkan di masa depan. 
Misalnya, Data Science, Information Technology, 
Artificial Intelligence, Machine Learning, 
Cyberwarfare, Geopolitics, Diplomacy, sosial politik, 
ekonomi, business intelligence, keamanan, dan tentu 
saja agama sebagai inspirasi. 


"Kedua, kita sebagai kader PMII harus bisa 
bersosialisasi, mengetahui dan memahami apa yang 
dikehendaki masyarakat, serta mengambil peran 
aktif lebih banyak sebagai agent of change di 
masyarakat, menghadirkan alternatif-alternatif 
penyelesaian masalah bagi masyarakat, dan bukan 
justru menjadi masalah bagi masyarakat, 


Ketiga, sebagai kader PMII harus bisa belajar 
memahami dan menganalisis konteks suatu masalah 
dengan baik dan komprehensif. Pemahaman akan 
konteks atas suatu masalah, baik lokal, nasional 
maupun global, butuh pengetahuan dan bacaan yang 
luas dan dalam, butuh kehati-hatian, tidak grusa- 
grusu cepat menyimpulkan. 
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"Keempat, sahabat-sahabati kader PMII harus 
sadar kita saat ini hidup di dunia yang mengalami 
disrupsi digital, dan semua hampir terdigitalisasi. 
Setiap gerakan, termasuk di dalamnya ucapan, sikap, 
dan perbuatan serta karya sahabat-sahabati hari ini 
akan memiliki jejak digital, yang dapat dibaca oleh 
publik. Jangan sampai karena kebodohan atau 
kekuranghati-hatian atau kekhilafan, sahabat- 
sahabati menyesal kemudian hari atau bahkan 
merugikan diri sendiri. 


Jika semua harus dihitung dan dianalisis dengan 
cepat dan tepat, penuh kehati-hatian, dialektis serta 
kritis (termasuk terhadap sahabat sahabati sendiri), 
khususnya terkait positioning atas sesuatu. Apalagi, 
jika itu terkait hal-hal yang bersifat politik. 


Jika kader PMII sudah memiliki 4 karakter 
penting tadi, maka kader PMII harus bisa 
bertransformasi menjadi one organized community. 
Satu jam'iyah yang satu dan sama. Ibarat kereta api, 
bergerak cepat, tepat waktu dan tak berhenti 
sebelum sampai tujuan. 
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GENDER EQUALITY: REFLEKSI 
GERAKAN PEREMPUAN SULAWESI 
SELATAN 


Ismayanti 


Di era disrupsi masa terjadinya inovasi serta 
perubahan secara massif di berbagai sistem dari 
pola lama ke baru namun tidak beriringan dengan 
isu krusial yaitu kesetaraan gender. Kesetaraan 
gender jika merujuk pada sejarah perjuangan aktivis 
perempuan pada Convention on the Elimination of 
Distrimination Againts Women melalui konferensi 
PBB sedunia tentang perempuan di Mexico City 
memiliki perjalanan yang begitu panjang sehingga 
kaum perempuan mendapatkan hak-hak sama 
dengan kaum laki-laki. 
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Hak-hak perempuan berlaku secara universal 
sejak disahkan oleh PBB pada tahun 1979 dan 
Indonesia telah meratifikasinya pada tahun 1984. 
Berdasarkan pengakuan de jure hak perempuan 
memiliki kesamaan dengan laki-laki namun jika 
melihat secara de facto masih jauh kata kesetaraan 
gender yang merupakan big issue di negara 
Indonesia. 


Kesetaraan gender menurut United States 
Agency For International Development Gender 
Equality mengenai "gender equality permits women 
and men equal enjoyment of human right, socially 
valued goods, opportunities, resources and the 
benefits of development results". Serta dalam QS. Al- 
Hujarat ayat 13, memiliki makna bahwa Allah SWT 
menegaskan jika seluruh umat manusia adalah satu 
kerukunan dalam kehidupan tidak ada perbedaan 
kasta dan semua umat manusia sama atau setara 
disisi sang pencipta. Sehingga kesadaran 
kontekstual ini dapat dianggap sebagai kekuatan 
untuk terus menyuarakan keadilan bagi para 
perempuan yang mengalami diskursus dalam 
berbagai lini sektor. Demikian dari pada itu jika 
melihat sejarah perempuan lokal khususnya 
Sulawesi Selatan tidak mengalami ketertindasan. 
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Sulawesi selatan memiliki 24 kabupaten dan 
kota setiap daerah memiliki figur perempuan yang 
sangat luar biasa seperti halnya Emmy Saelan 
(Makassar) seorang pejuang wanita dan pahlawan 
nasional Indonesia, Fatima Daeng Ta Kontu 
(Makassar) anak dari Sultan daeng raja yang 
Memimpin laskar Baines, Opu Daeng Risadju 
(Palopo) melakukan memobilisasi para pemuda 
untuk perlawanan terhadap tentara NICA, Aminah 
(Sengkang) salah satu tokoh perempuan Sulawesi 
Selatan yang disematkan gelar (GURUTTA) dan 
Collig Pujie (Barru) perempuan bangsawan 
sekaligus perempuan cerdas di bidang sastra dengan 
menyunting dan menyalin naskah La Galigo selama 
20 tahun yang diakui oleh UNESCO sebagai memory 
of the world. Mattes seorang misionaris dari belanda 
mengakui kagum kepada perempuan tersebut atas 
ketajaman pikirannya dalam bidang sastra. Sejak itu 
pula Gubernur jendral hindia belanda Thomas 
Stanford Raffles mengatakan bahwa perempuan 
bugis Makassar menempati posisi lebih dari apa 
yang disangkakan, mereka tidak mengalami 
ketertindasan. 


Ketertindasan yang dialami perempuan 
hanyalah sebuah pendekatan yang telah dipolarisasi 
oleh tatanan sosial budaya namun tidak bisa 
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dipungkiri akan berubah seiring berjalannya waktu 
atau zaman. Jika merefleksi historis perempuan 
Sulawesi Selatan telah mengalami kesetaraan 
gender baik pra kemerdekaan sampai pasca 
kemerdekaan. Sehingga para perempuan Sulawesi 
Selatan harus mampu memahami gerakan 
perempuan terdahulu yang menjadi spirit untuk 
terus bergerak melawan ketidakadilan dan mampu 
hadir sebagai narasi menjadi solusi untuk revolusi. 
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DEGRADASI DEMOKRASI DI 


INDONESIA 
Fhierly Shagirah 


Secara etimologi demokrasi berasal dari dua 
kata yaitu demos yang artinya rakyat dan kratos 
yang artinya kekuatan atau kekuasaan. Jika 
digabungkan maka makna demokrasi artinya 
kekuasaan rakyat. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), demokrasi adalah bentuk atau 
sistem pemerintahan yang seluruh rakyat turut 
serta memerintah dengan perantara wakilnya yang 
terpilih. Jadi, dengan kata lain demokrasi adalah 
sistem pemerintahan suatu negara dengan 
kedaulatan tertinggi berada di tangan rakyat. 
Artinya dalam suatu negara yang menganut sistem 
demokrasi, rakyat memiliki hak kebebasan dalam 


67 


berpendapat dan berekspresi yang di mana segala 
kebijakan negara harus merupakan representasi 
dari kehendak rakyat. 


Indonesia merupakan negara yang menganut 
sistem demokrasi yang mana ditegaskan dalam 
pembukaan UUD 1945 alinea 4 yang berbunyi "maka 
disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu 
dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara 
Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan 
Negara Republik Indonesia yang Berkedaulatan 
Rakyat..." 


Akan tetapi, pada realitanya saat ini Indonesia 
tidak merepresentasikan sebagai negara demokrasi 
yang di mana sejatinya pemerintahan dari rakyat, 
oleh rakyat, dan untuk rakyat namun nyatanya tidak 
berjalan dengan baik dan masih banyak 
pelanggaran-pelanggaran pada jalannya prinsip 
demokrasi di Indonesia baik di bidang politik, 
hukum, pemerintahan dan lain sebagainya sehingga 
mengakibatkan demokrasi di Indonesia mengalami 
degradasi. 


Terdapat enam prinsip jalannya demokrasi di 
Indonesia. Pertama, negara berdasarkan konstitusi. 
Kedua, adanya jaminan perlindungan HAM. Ketiga, 
kebebasan dalam berpendapat dan pers. Keempat, 
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adanya pergantian kekuasaan secara teratur. 
Kelima, peradilan yang bebas dan tak memihak. 
Keenam, penegakan hukum dan persamaan 
kedudukan pada setiap warga negara. 


Prinsip-prinsip tersebut pada realitanya belum 
terimplementasikan dengan baik, masih banyak 
kebijakan-kebijakan yang dilahirkan pemerintah 
yang tidak pro demokrasi seperti diterbitkannya 
PERPPU Cipta Kerja yang secara jelas menghianati 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 91/PUU- 
XVII1/2020 yang menyatakan bahwa UU Ciptaker 
Inskonstisional Bersyarat dan memerintahkan agar 
UU Ciptaker dilakukan perbaikan dengan jangka 
waktu 2 tahun setelah putusan dijatuhkan. 


Maraknya represifitas yang dilakukan aparat 
penegak hukum pun turut mewarnai mundurnya 
demokrasi saat ini akibat adanya perbedaan 
pendapat atau kritik yang dilayangkan masyarakat 
kepada pemerintah, seakan-akan pemerintah saat 
ini tutup mata dan telinga terhadap suara rakyat. Hal 
ini semakin memperlihatkan wajah otoritarianisme 
di Indonesia di mana rakyat sebagai pemegang 
kedaulatan tertinggi harus turut dilibatkan dalam 
pembentukan kebijakan disegala sektor akan tetapi 
kebijakan yang dilahirkan hanya berdasarkan 
kepada kepentingan oligarki. 
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Belum lama lagi dengan adanya putusan 
Pengadilan Negri terkait penundaan pemilu yang 
jelas diluar kewenangan PN yang mana hal ini dapat 
merusak jalannya demokrasi karena dapat 
mengganggu kestabilan politik di Indonesia, dan hal 
ini lagi lagi menghianati konstitusi sebagaimana 
diatur dalam pasal 22 E UUD NRI 1945 bahwasanya 
pemilu dilakukan setiap 5 tahun sekali. 


Banyaknya kebijakan-kebijakan yang tidak pro 
rakyat dan pemerintah yang lebih mementingkan 
para kelompok oligarki menjadikan situasi 
Indonesia saat ini mengalami degradasi demokrasi. 


Berdasarkan data freedom House untuk 
Indonesia dari 2013 sampai 2022, menyatakan 
bahwa skor demokrasi di Indonesia mengalami 
kemunduran dari 65 pada 2013 menjadi 59 pada 
tahun 2022 yang menjadikan status demokrasi di 
Indonesia sebagai “partly free” atau belum 
sepenuhnya demokrasi. 


Seharusnya hal ini dapat menjadi tamparan 
keras bagi pemerintah karena merekalah yang 
seharusnya turut andil dan berperan penting dalam 
situasi demokrasi di Indonesia dengan lebih 
mengedepankan kebebasan sipil, independensi 
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lembaga yudisial, serta mengutamakan keselarasan 
kebijakan pemerintah terhadap kehendak publik. 


Menuju pesta demokrasi tahun 2024 nanti juga 
diharapkan bukan hanya menjalankan demokrasi 
prosedural namun juga demokrasi substansial yang 
mana dapat melahirkan wakil-wakil rakyat yang 
berkualitas dan membawa maslahat dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang lebih 
mengedepankan kepentingan rakyat bukan 
kepentingan kelompok tertentu. 
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PEREMPUAN MODERN 
KESETARAAN ATAU 


KESENGSARAAN? 
Septiana Nurlaeli, S.A.P. 


Dominasi budaya maskulin di Indonesia sangat 
menentukan bagaimana seharusnya perempuan 
bersikap dan menempatkan dirinya di tengah 
masyarakat. Perempuan modern saat ini sedikit 
dibutakan oleh kesetaraan yang sebenarnya, tanpa 
mereka sadari, mereka tetaplah berada di dalam 
bayang-bayang kekuasaan laki-laki. Mereka merasa 
bahwa perjuangan kesetaraan gender di periode 
sebelumnya sudah berhasil membuat kedudukan 
mereka sama dengan kaum laki-laki. 
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Namun nyatanya, mereka tetap saja terjebak 
dalam peran domestik, jika mereka sudah berada di 
dalam rumah. Contohnya, Mereka akan tetap lekat 
dengan peran ibu yang mengharuskan mereka 
untuk mengasuh anak, memasak untuk sang suami 
dan bebenah rumah setelah mereka pulang bekerja. 
Bahkan, terkadang dalam ruang publik sekalipun, 
perempuan masih saja dipandang demikian. Jadi 
mungkin saja kesetaraan gender masih sangat 
utopis di Indonesia. 


Itulah sebabnya kenapa perjuangan soal 
kesetaraan harus selalu dianggap penting. Dari 
norma adat, hukum formal Negara dan 
kesalahpahaman menafsirkan agama masih menjadi 
pagar pembatas yang sangat kuat untuk perempuan 
terbebas dari belenggu-belenggu yang 
mengharuskan mereka rela terkurung tanpa mereka 
sadari. Kartini dan para penerusnya harus selalu jadi 
teladan, bahwa memang hak-hak kesetaraan wajib 
untuk didapatkan bagi semua gender, entah laki- 
laki, perempuan dan yang lainnya, tentunya dengan 
tantangan yang berbeda dan semakin rumit. 


Namun di samping maraknya objektifikasi dan 
erotisme media, ada juga siaran televisi dan film 
yang seolah-olah ingin mengimbangi media masa 
yang selalu menjual perempuan layaknya pelacur di 
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hadapan khalayak. Media-media tersebut seperti 
berusaha menyuarakan keberanian perempuan 
untuk mendapatkan hak-haknya dan menempatkan 
perempuan setara dengan laki-laki. Seperti contoh 
film Aladdin yang merupakan produksi dari Disney, 
suatu film yang dibuat ulang dari animasi menajadi 
film Life-Action pada tahun 2019 lalu. 


Di dalam film Aladdin tersebut, kita dapat 
melihat bagaimana sosok Putri Jasmine yang dibuat 
sangat gagah dan berani dalam balutan penampilan 
yang feminin. Putri Jasmine dibuat seperti kartini di 
masa lalu, yang di mana ia dengan berani berjuang 
dan melawan peran gender tradisional serta norma- 
norma patriarki, seperti menolak perjodohan, 
menolak gagasan bahwa perempuan tidak dapat 
menjadi seorang sultan serta menolak upaya dari 
lelaki untuk membungkam dirinya (Schiele, Louie, & 
Chen, 2020). Entah apa yang mendasari Disney 
menciptakan tokoh putri Jasmine menjadi seperti 
itu, namun ini cukup menunjukkan keberanian 
Disney menyuarakan hak-hak dari kaum perempuan 
melalui putri Jasmine dalam film Aladdin tersebut. 


Dari masa ke masa, perjuangan perempuan tak 
pernah luput dalam keikutsertaannya menyuarakan 
isu sosial ekonomi nasional, dan ini merupakan 
bukti bahwa perempuan tidak hanya mementingkan 
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hak dari kaumnya saja, melainkan hak semua orang. 
Di masa sekarang, lagi-lagi Indonesia dihadapkan 
dengan permasalahan yang begitu besar. Baik itu 
permasalahan dari dalam tubuh pemerintahannya 
sendiri, seperti korupsi, maupun permasalahan 
diakibatkan oleh faktor eksternal seperti pandemi 
Covid-19 yang kini dirasakan oleh sebagian besar 
Negara di dunia termasuk juga Indonesia. Pada 
pertengahan bulan Januari 2020, Covid-19 dengan 
cepat menginfeksi lebih dari 193 Negara di dunia, 
sehingga Negara-negara yang terinfeksi tersebut 
harus menerapkan kebijakan lockdown dan social 
distancing. Dampak yang ditimbulkan bukan hanya 
krisis di bidang kesehatan saja, namun juga ekonomi 
dan sosial yang juga ikut terdampak. 


Perjuangan feminisme selalu hadir hampir di 
dalam semua permasalahan yang dirasakan oleh 
masyarakat Indonesia, baik di masa penjajahan 
kolonial, orde lama, orde baru, hingga pada masa 
sekarang. Dari Perjuangan Kartini sampai Arivia, 
merupakan bukti bahwa perempuan mampu 
lantang menyuarakan aspirasi mereka tentang 
kesetaraan bahkan tentang isu permasalahan sosial 
yang lain. 
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BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM 
MENGEJAR KEBERKAHAN ILMU 


Subhan Maulana 


Bersungguh-sungguh adalah kondisi di mana 
seseorang memberikan seluruh perhatian dan 
usahanya secara total dan totalitas dalam 
melakukan suatu hal. Ini berarti seseorang memiliki 
tekad dan komitmen yang kuat untuk mencapai 
tujuannya dan tidak mudah untuk menyerah atau 
meragukan dalam melakukan suatu hal. Hal ini tentu 
sejalan dengan perintah Rasulullah SAW dalam 
hadisnya yang berbunyi: 


“Bersungguh-sungguhlah dalam (mengerjakan) 
hal-hal yang bermanfaat bagimu, mohonlah 
pertolongan dari Allah dan janganlah bersikap 
lemah.” (HR. Muslim). 
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Apalagi jika sungguh-sungguh itu untuk 
mengejar keberkahan ilmu. Karena keberkahan ilmu 
adalah kondisi di mana seseorang memiliki ilmu 
yang banyak dan berkualitas, serta 
memanfaatkannya dengan baik dan bijaksana untuk 
kemaslahatan diri dan masyarakat. Keberkahan 
ilmu melibatkan pengetahuan yang luas dan 
bermanfaat, serta memperlihatkan sikap hidup yang 
memiliki sikap positif dan berkontribusi pada 
lingkungan. 


Bersungguh-sungguh dalam mengejar 
keberkahan ilmu adalah usaha yang serius dan tidak 
main-main dalam belajar dan memahami ilmu 
pengetahuan. Ini termasuk memberikan perhatian 
dan fokus yang cukup besar, meluangkan waktu dan 
usaha untuk mempelajari dan memahami materi, 
serta berusaha untuk menerapkan apa yang telah 
dipelajari dalam hidup sehari-hari. Bersungguh- 
sungguh juga melibatkan kesediaan untuk terus 
belajar dan berkembang, serta memiliki tekad dan 
motivasi yang kuat untuk mencapai keberkahan 
ilmu. 


Syaikh Az Zarnuji mengatakan, bahwa diantara 
hal yang penting dalam menuntut ilmu yang harus 
diperhatikan adalah fil jiddi (kesungguhan). Jika 
sesuatu dilakukan dengan kesungguhan, maka Allah 
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SWT akan memberikan keberhasilan di dalamnya. 
Selain kesungguhan (al jiddu), juga perlu diiringi 
dengan sikap kesungguhan yang terus menerus (al 
muwazobah) dan komitmen (al muzallimah) dalam 
menuntut ilmu. Tiga sikap ini harus ada dalam diri 
(orang yang belajar) dan berjalan beriringan, tidak 
dapat hanya salah satu saja. 


Keberkahan ilmu didapatkan bisa dengan 
memiliki tekad dan motivasi yang kuat karena itu 
akan membantu dalam mempertahankan komitmen 
untuk belajar dan memperdalam ilmu. Selain itu 
konsisten atau istikamah juga dapat menjadi salah 
satu indikator keberhasilan dalam mendapatkan 
keberkahan ilmu. Ilmu yang didapatkan jangan 
sampai hanya berhenti di diri sendiri. Masyarakat 
atau lingkungan kita juga harus mendapatkan 
dampaknya agar ilmu itu terus dapat berkembang 
dan bermanfaat bagi orang lain. 


Karena saat ini banyak sekali individu yang 
secara kemampuan mungkin memiliki ilmu yang 
banyak tetapi tidak diamalkan kepada orang lain 
yang akhirnya terhenti di dirinya saja. Padahal yang 
menjadi sebab Allah SWT menurunkan keberkahan 
dalam ilmu itu menjadikan ilmunya itu bermanfaat 
bagi orang lain. 


79 


Sebagai penutup KH Hasyim Asy’ari pernah 
menyatakan bahwa puncak dari keilmuan seseorang 
adalah pengamalan ilmu tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari, sebab hal itu merupakan buah dari ilmu 
dan faedah kebaikan dari umur seseorang serta 
merupakan bekal yang akan berguna di akhirat 
kelak, maka siapa saja yang dapat menggapai itu 
semua maka ia akan berbahagia baik di dunia 
maupun di akhirat, dan barang siapa yang tidak 
dapat menggapainya maka ia akan berada dalam 
kerugian. 
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ZIARAH MASA SILAM: 


MENGGURITAKAN SEJARAH 
Muh. Rafli Rizaldi 


Indonesia adalah negara yang memiliki potensi 
menjadi negara besar dan maju. Banyak faktor yang 
mendukung untuk mewujudkannya, mulai dari luas 
wilayah, sumber daya alam yang kaya, serta 
keragaman suku, agama, ras, etnis dan budaya. 
Untuk mewujudkan Indonesia yang adikuasa 
memang tidak mudah. Dengan keragaman dan 
kebudayaan yang dimiliki selain menjadi kekuatan, 
juga rentan termanfaatkan sebagai api yang 
menyulut konflik sosial. 


Di abad ini yang katanya dipercaya sebagai abad 
modern, peradaban manusia dengan kecerdasan 
intelektual dan pesatnya kemajuan teknologi tidak 
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menjamin keikutsertaan kemajuan moral dan etika 
dalam tatanan sosial bermasyarakat, karena masih 
banyak masyarakat yang menganut kultur mudah 
marah, gampang tersinggung dan suka bertengkar 
sehingga terlihat saling merendahkan martabat 
kemanusiaan. Jika proses seperti ini terus terjadi 
maka akan mengakibatkan proses pembusukan 
nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. 


Menelisik kembali sejarah bangsa Nusantara, 
setidaknya pada abad ke-7 dan 14 merupakan masa 
kejayaan dan keemasan bangsa nusantara. Ditandai 
dengan lahirnya dua sentrum kerajaan besar, yakni 
Sriwijaya dan Majapahit. Bahkan dalam literatur 
sejarah dikatakan terdapat rentang waktu 7 abad 
atau sekitar 700 tahun di mana Sriwijaya dan 
Majapahit disegani oleh bangsa-bangsa lain yang 
ada di berbagai belahan dunia. Tak heran jika di 
kemudian hari siklus 7 abad ini dapat menjadikan 
Indonesia sebagai mercusuar dunia seperti yang 
pernah dialami oleh kerajaan Sriwijaya dan 
Majapahit pada masa itu. Jika kita sebagai penerus 
bangsa dapat berpikir mengenai keutuhan dan 
kemajuan bangsa niscaya bangsa kita akan menjadi 
bangsa bermartabat di antara bangsa-bangsa besar 
di dunia. 
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Sehingga membaca, meneliti, mempelajari 
sejarah dan peradaban bangsa kita pada masa lalu 
merupakan hal yang sangat penting. Selain dapat 
menambah wawasan peristiwa di masa silam, kita 
juga berusaha belajar dari sejarah yang telah terjadi. 
Sebagaimana dikatakan oleh budayawan Mbah 
Emha yang akrab disapa Cak Nun, “bahwa semakin 
jauh kita menelaah atau mempelajari peristiwa 
sejarah di masa lalu, maka kita akan memiliki 
peluang yang besar pula untuk menemukan ‘jati diri’ 
kita sebagai bangsa”. Dalam perspektif kebangsaan, 
memang begitulah adanya, kita harus menjadi 
pembaca sejarah yang baik lalu menceritakannya, 
hingga kemudian membuat sejarah kita sendiri 
sebagai dedikasi terhadap negeri. 


Wajar pula jika Bung Karno pernah berpesan, 
“Jangan pernah melupakan sejarah!” Hal-hal ini 
penting bukan hanya perkataan biasa tetapi 
mengandung makna yang luar biasa, sebab bangsa 
yang besar adalah bangsa yang mau menghargai jasa 
para pahlawannya. Padahal, seseorang tidak akan 
mengetahui pahlawannya jika tidak mengkaji 
masalah sejarah. 


Maka dari itu kita sebagai penerus bangsa harus 
terus mengingat semangat perjuangan para 
founding father bangsa ini. Tetap terus menggali 
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pengetahuan sejarah negeri ini, sehingga gesekan- 
gesekan apa pun tidak akan mudah untuk 
meruntuhkan kekokohan bangsa kita yang telah 
lama dibangun. 


Seperti perkataan Bung Karno: “Negara ini, 
Republik Indonesia, bukan milik kelompok 
manapun, juga agama, atau kelompok etnis 
manapun, atau kelompok dengan adat dan tradisi 
apa pun, tetapi milik kita semua dari Sabang sampai 
Merauke, itulah konsep nasionalisme yang didirikan 
Indonesia. Bukan orang Jawa, bukan orang 
Sumatera, bukan orang Kalimantan, Sulawesi, Bali 
atau lainnya, tetapi orang Indonesia, yang bersama- 
sama menjadi pondasi satu kesatuan nasional.” 
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REFLEKSI HARI SUMPAH PEMUDA, 
REALISASI KAUM PERGERAKAN 
BANGKITKAN NASIONALISME 
PEMUDA INDONESIA 


Anila Imroatul Ma'rifati Sulcha 


Momentum Sumpah Pemuda 28 Oktober ini 
mengingatkan kembali tentang urgensi peran 
pemuda dalam menjaga persatuan dan kesatuan 
Negara Republik Indonesia, sebagaimana yang telah 
dilakukan para pendiri bangsa ini, Mohammad 
Yamin, Wage Rudolf Supratman, Soekarno, Hatta, 
Tan Malaka, Sutan Syahrir, Sayuti Melik, dan lain- 
lain. Sumpah pemuda merupakan tonggak utama 
dalam sejarah pergerakan kemerdekaan Indonesia. 
Ikrar ini dianggap sebagai kristalisasi semangat 


untuk menegaskan cita-cita berdirinya negara 
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Indonesia, tanah air Indonesia, bangsa Indonesia 
dan bahasa persatuan Indonesia. 


Sebagai bentuk rasa hormat kepada Hari 
Sumpah Pemuda dan mencintai bangsa ini, sudah 
selayaknya sebagai kader PMII harus memiliki peran 
penting di dalamnya. Baik dalam segi intelektual, 
emosional dan spiritual agar tercapainya cita-cita 
bangsa Indonesia di masa yang akan datang. Peran 
kader PMII atau kaum pergerakan sendiri perlu 
adanya realisasi. Menurut ahli, realisasi adalah 
tindakan untuk mencapai sesuatu yang 
direncanakan atau diharapkan. Salah satu fokus 
pembahasan besar yang perlu ditekankan untuk 
merefleksikan Hari Sumpah Pemuda ini adalah 
menjadi pelopor kebangkitan nasionalisme pemuda 
Indonesia. Dr. Hertz menjelaskan, nasionalisme 
adalah hasrat untuk mencapai kesatuan, hasrat 
untuk merdeka, hasrat untuk mencapai keaslian dan 
hasrat untuk memiliki cita-cita bersama. Rasa 
nasionalisme pemuda Indonesia saat ini sangat 
rendah, persatuan sudah mulai luntur dengan 
adanya berbagai masalah yang timbul apalagi 
pandemi Covid-19 tak kunjung reda. Hal ini 
ditakutkan akan mematikan karakter pemuda 
Indonesia sesungguhnya, yakni berlandaskan 
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Pancasila dan UUD 1945 dan relevan dengan 
semboyan "Bhineka Tunggal Ika". 


Tepat dengan tema "Bersatu, Bangkit dan 
Tumbuh" yang mana permasalahan pemuda 
Indonesia saat ini minim dengan rasa nasionalisme 
nya, maka sebagai kader PMII dapat 
merealisasikannya dengan cara melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan dengan perihal 
tersebut. Jika di bahas secara umum, bentuk 
realisasi membangkitkan semangat nasionalisme 
pemuda Indonesia sangat luas. Namun, secara 
spesifik realisasi kaum pergerakan dalam 
membangkitkan semangat nasionalisme pemuda 
Indonesia, contohnya dengan menyelenggarakan 
seminar kepemudaan, mengadakan lomba poster 
tentang sumpah pemuda, menonton film Laskar 
Pelangi, dan berbagai spesifikasi kegiatan lainnya. 
Tujuan utamanya sebenarnya lebih menekankan 
dengan bertambahnya wawasan intelektual, adanya 
pendekatan emosional dan tingginya spiritual kaum 
muda-mudi Indonesia dalam memaknai sumpah 
pemuda ini. 


Harapannya, refleksi sumpah pemuda 
membawa pemuda Indonesia menjadi generasi 
emas yang dapat mewujudkan Indonesia Emas 
2045. Era seperti ini bukan lagi era yang main-main 
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pada proses. Realisasi kaum pergerakan sangat 
dibutuhkan. Sebagai kaum pergerakan, kader PMII 
harus punya inovasi dan kreativitas dalam 
mempelopori dan memengaruhi pemuda Indonesia 
untuk membangkitkan kembali nasionalisme yang 
sempat luntur seiring dengan tumbuhnya generasi 
muda Indonesia yang cerdas dan bermartabat 
sehingga mampu membangkitkan Indonesia dari 
keterpurukan. 
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NARASI 
KADER 
PMII 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 
Siapa yang tidak kenal lagi dengan organisasi 
perkaderan yang satu ini? Organisasi ekstra 
kampus, mahasiswa menyebutnya dengan 
sebutan biru kuning ratusan, bahkan ribuan 
kader sudah dilahirkan oleh organisasi ini. 


Organisasi dengan konsep pengkaderan dan 
konsep skill kepemimpinan (leadership) yang 
sudah tidak perlu ditanyakan kembali. 


Namun ironisnya, aktivitas kader sehari-hari 
dalam berorganisasi saat ini sungguh sangat 
memprihatinkan. Pengaruh yang buruk dan 
godaan godaan dunia begitu mudah masuk ke 
dalam diri kader sendiri. Hal itu jauh dari apa yang 
diinginkan oleh para pendiri PMII. 


= A AKTIVIS AUTENTIK 


langkah dengan Karya" 


